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1. PENDAHULUAN

Ilmu fisiognomi merupakan ilmu membaca bentuk-bentuk wajah, mata, dan fitur di
sekitar wajah yang secara fisik terlihat dan mudah dilihat. Penguasaan ilmu fisiognomi akan
sangat menguntungkan dan memungkinkan menambah Pengetahuan terutama yang berkaitan
dengan hubungan manusia memungkinkan Anda untuk lebih mengenal diri sendiri; lebih
memahami kepribadian orang lain; lebih menghargai arti persahabatan, persaudaraan, dan
kehidupan; dan dapat menganalisis berbagai sifat dan watak orang yang kita ajak bicara.
(Susilo,2017).

Pengenalan suatu karakter pada manusia dilakukan melalui studi secara lisan,media
online,dan informasi dari pakar. Dikarenakan jumlah pakar yang terbatas maka diperlukan
sistem yang dapat mendeteksi karakter manusia khususnya pada bagian wajah. Data
pembelajaran digunakan sebagai data latih untuk dimasukkan ke dalam data uji, yang
menghasilkan klasifikasi objek pada bagian wajah kemudian di proses dengan using kemajuan
teknologi informasi untuk mendeteksi hasil yang tepat.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan mengembangkan sebuah perangkat lunak
untuk pengenalan sifat manusia dari bentuk wajah menggunakan metode GLCM untuk
mengekstrasi fitur pada citra dan metode Backpropagation sebagai metode pengenalannya.
Pengenalan sifat manusia menggunakan metode Backpropagation ini diharapkan mampu
mencapai tingkat akurasi tinggi.
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2. METODE

GLCM suatu metode ekstraksi fitur citra yang banyak digunakan untuk klasifikasi citra
yang cukup efektif dalam melakukan klasifikasi karena mampu memberikan informasi tekstur
suatu citra secara detail. Elemen-elemen matriks GLCM adalah jumlah piksel berpasangan
yang memiliki tingkat kecerahan tertentu. GLCM dapat menghasilkan 14 fitur ekstraksi. Fitur
— fitur ekstraksi yang didapatkan adalah energy, contrast, correlation, sum of square variance,
Inverse Difference Moment (IDM), sum average, sum variance, sum entropy, entropy,
difference variance, difference entropy, maximum probability, homogeneity dan
dissimiliraity.

Kookurensi kejadian bersama, yaitu jumlah nilai pixel dalam satu kejadian yang
bertetangga dengan satu level nilai pixel lain di jarak (d) dan orientasi sudut (0) tertentu. Jarak
dalam pixel dan orientasi dalam derajatPembentukan orientasi dalam empat arah sudut dengan
interval sudut 45°, yaitu 0°, 45°, 90°, dan 135°. Jarak antar pixel biasanya ditetapkan sebesar
1 pixel. Matriks kookurensi merupakan matriks bujur sangkar dengan jumlah elemen
sebanyak kuadrat jumlah level intensitas pixel pada citra. Setiap titik (p,q) pada matriks
kookurensi berorientasi 6 berisi peluang kejadian pixel bernilai p bertetangga dengan pixel
bernilai q pada jarak d serta orientasi 6 dan (180—0). Gambar 2 menggambarkan bagaimana
untuk menghasilkan matriks menggunakan arah 0o dengan jarak 1 pixel. Gambar 2.1
menunjukkan bagaimana menghasilkan matriks menggunakan arah 00 dengan jarak 1 pixel.
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Gambar 1. Matriks Kookurensi (a) Gambar asli (b) Matriks Kookurensi

Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah nilai dari kolom 1 dan kolom 2 dan seterusnya
dimasukkan ke dalam matriks kookurensi sesuai dengan baris dan kolom. Nilai input yang
akan digunakan diperoleh dari nilai:

Energi (Angular Second Moment/Energy)

Digunakan untuk mengukur keseragaman tekstur. Energi akan bernilai tinggi ketika
nilai pixel mirip satu sama lain sebaliknya akan bernilai kecil menandakan nilai dari GLCM
normalisasi adalah heterogen. Nilai maksimum energi adalah 1 artinya distribusi pixel dalam
kondisi konstan atau bentuknya yang berperiodik (tidak acak).

K K (1)
Pizj
Dimana: =
1 = baris
j = kolom
> = jumlah
p(i,j) = menyatakan nilai pada baris i dan kolom j pada suatu matriks kookurensi.

Semakin homogen suatu citra, maka nilai energi- nya juga akan semakin besar.

Kontras (Contrast)
Mengukur frekuensi spatial dari suatu citra dan perbedaan moment GLCM. Perbedaan
yang dimaksud adalah perbedaan tinggi dan rendahnya suatu pixel. Kontras akan bernilai 0

jika pixel ketetanggaan memiliki nilai sama.
S )
(=1 p

=1 j=
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Homogeniti (Homogeneity)

Homogeniti disebut juga dengan Inverse Difference Moment. Homogeniti adalah
mengukur homogenitas citra. Nilai ini sangat sensitif terhadap nilai disekitar diagonal utama.
Bemnilai tinggi ketika semua pixel mempunyai nilai yang sama/seragam. Kebalikan dari
Contrast yaitu akan bernilai besar jika mempunyai nilai pixel yang sama pada saat energi

bernilai tetap.
ii Pij (3)
ey g1+ i)l

Korelasi (Correlation)
Mengukur linearitas (the joint probability) dari sejumlah pasangan pixel

i 3 (= mn)( =~ mo)py )
Dimana: o
or 70; oc A0
P (i,j) = elemen baris ke-i, kolom ke-j dari matriks kookurensi yang sudah
dinormalisasi.
mr = nilai rata-rata baris yang dinormalisasi.
mc = nilai rata-rata kolom.

or dan oc = standar deviasi dihitung berdasarkan baris dan kolom secara berurutan
Matrix)

Backpropagation adalah algoritma pembelajaran yang mengubah bobotnya berdasarkan
perbedaan antara output dan target yang diinginkan untuk mengurangi tingkat error. Pelatihan
multilayer JST juga menggunakan backpropagation. Proses pelatihan backpropagation
memiliki tiga lapisan, yaitu lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan output.
Backpropagation berasal dari jaringan layar tunggal, yang memiliki dua lapisan, yaitu lapisan
input dan output. Oleh karena itu, backpropagation dianggap sebagai algoritma pelatihan
multilayer.

Adanya lapisan tersembunyi pada backpropagation dapat menyebabkan tingkat error
yang lebih rendah daripada pada single layer network. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
lapisan tersembunyi dalam backpropagation berfungsi sebagai tempat untuk mengupdate dan
menyesuaikan bobot. Ini memungkinkan untuk menghasilkan nilai bobot baru yang dapat
diorientasikan ke tujuan output yang diinginkan.

Algoritma backpropagation adalah sebuah algoritma yang memanfaatkan perbedaan
antara output dan target untuk mengurangi tingkat error. Algoritma secara umum terdiri dari
tiga langkah utama, yaitu:

1. Pengambilan Input
2. Penelusuran Eror
3. Penyesuaian Bobot

Setelah inisialisasi bobot, input dimasukkan ke dalam algoritma proses
backpropagation. Algoritma ini menggunakan komputasi maju untuk mengetahui besarnya
error dan komputasi balik untuk mengupdate dan menyesuaikan bobot. Ada dua method
untuk mengupdate bobot: tanpa momentum atau dengan momentum. Namun, mengupdate
bobotnya dilakukan tanpa memperhatikan besarnya momentum, seperti yang dijelaskan di
bawah ini.

(40]
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Oleh karena itu, untuk metode backpropagation, algoritma yang harus digunakan
meliputi inisialisasi bobot, komputasi feed forward dan backpropagation, dan inisialisasi
kondisi stop berdasarkan nilai batas error atau jumlah batas waktu periode. Proses
pembelajaran ANN dikenal sebagai Epoch. Pembelajaran ANN disebut satu epoch.

A. Flowchart

Flowchart adalah sebuah jenis diagram yang mewakili aliran kerja suatu sistem, atau
dapat mewakili algoritme yang menampilkan tahapantahapan langkah dalam bentuk simbol-
simbol yang telah ditentukan. Sesuai dengan artinya jika dibahasakan Bahasa Indonesia, yaitu
diagram alir jadi Flowchart ini diagram yang mengalirkan atau mewakili ilustrasi
penggambaran penyelesaian sebuah masalah.
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Gambar 2. Flowchart

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan detail mengenai flowchart pada sistem adalah
sebagai berikut :

1.

2.
3.
4

o

Menyiapkan data latih dan data uji

Selah itu memanggil data latih untuk proses pelatihan

Selanjutnya melakukan proses grayscale pada data latih

Setelah proses grayscale akan dilakukan proses ekstrasi fitur dengan menggunakan

metode GLCM

Selanjutnya akan dilakukan proses klasifikasi menggunakan metode
Backpropagation

Dalam proses tersebut akan mengeluarkan hasil akurasi pada data latih

Pada proses data uji hamper sama dengan proses data latih

Pada data uji akan diidentifikasi hasil dari klasifikasi pada metode Backpropagation
yang akan menghasilkan output berupa karakter pada setiap citra yang diuji.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi rancangan antar muka yang dibangun dalam penelitian ini ditunjukkan
pada gambar 3.1

PENGENALAN SIFAT MANUSIA
DARI WAJAH BACKPROPAGATION

QUTPUT

Gambar 3. Rancangan Antar Muka Sistem

Untuk pengujian sistem disiapkan data yang akan dilatih maupun diuji. Untuk data latih
diberikan sebanyak 24 data

Berikut data citra latih yang ditunjukkan pada gambar 3

PERERIET R
IREERGRER
18

Gambar 4. Data Citra Latih

Untuk data uji diberikan data sebanyak 10 data citra ditunjukkan pada gambar 4

Gambar 5. Data Citra Uji

Untuk penjelasan data secara detail tentang pengujian akan dijelaskan pada gambar
tabel 5
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NO | GAMBAR LATIH Ul
L. (EKSIROVERT) (EKSIROVERT)
Z E (EKSTROVERT) (EESIROVERT)
3. . . (EKSTROVERT) (EKSTROVERT)
1. D (EESTROVERT) (INTROVERT)
5 ® (EESTROVERT) (EESTROVERT)
6. a (INTROVERT) (INTROVERT)
T ’ :’ (INTROVEERT) (INTROVERT)
3 n (INTROVERT) (INITROVERT)
g r‘ (INTROVERT) (INTROVERT)
10. d (INTROVERT) (INIROVERT)
Gambar tabel 6

Gambar 1-5 pada data latih dinyatakan sebagai ekstrovert lalu pada gambar 6-10
dinyatakan sebagai introvert. Lalu dilakukan proses pengujian dengan target gambar 1-5
ekstrovert dan gambar 6-10 introvert. Setelah itu akan menghasilkan output seperti pada
gambar tabel 3.4 terlihat pada gambar ke 4 tidak sesuai target maka dari itu hasil tingkat
akurasi pada pengujian sebesar 90%

(jumlah data — jumlah salah)

kurasi = 1009
arurast jumlah data ¥ %

Akurasi = (10-1)/10
Hasil = 0,9 * 100%
Hasil Akurasi = 90%

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian implemetasi dan pengujian program aplikasi pengenalan sifat manusia dapat
disimpulkan bahwa Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation telah berhasil mengidentifikasi
pengenalan pola karakter manusia dengan cukup baik dan memperoleh hasil persentase
sebesar 90% dengan tingkat akurasi dari keseluruhan data testing yang dilakukan terhadap
data citra wajah yang diinput.
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